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ABSTRACT

Nowadays, the competition among banks
is higher than ten years ago. The performance
of Islamic bank in Indonesia have to be better
than before in the new era of ASEAN Economic
Community. To assess the performance of bank
is very important, there are many ways, one
other thing is looked to efficiency, profitability,
and soundness of bank. The aims of this study
is to know the level of cost efficiency, profitabil-
ity, and soundness among Islamic Banks (BUS)
in Indonesia. In this case, Bank Muamalat Indo-
nesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank
Syariah Mega (BSM), BRIS Syariah (BRIS), and
Bank Syariah Bukopin (BSB) are investigated
during January 2010 to December 2013. Us-
ing parametric approach namely Stochastic
Frontier Approach (SFA) to calculate efficiency,
using ROA’s ratio to calculate profitability, and
using CAMEL’s ratio to calculate soundness of
bank. The result show that the BMS is the great-
est level of cost efficiency among Islamic Banks
in Indonesia which the input and output influ-
ence BMS efficiency are personnel expenses,
cost-sharing expenses, and total financing
which owned. And at analysis of profitability,
the result show that the BMS is the greatest
level of profitability which factors influencing of
profitability of BMS is BOPO'’s ratio. As well as
on the analysis of the bank soundness, BMI
occupied the highest health level with the CAR,
KAR, ROA, FDR, and NPM significant effect on
the level of health. Of the three methods are
known there are inconsistencies in the results
of the performance of each method.
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PENDAHULUAN

emasuki periode Masyarakat Ekonomi

ASEAN (MEA) pada tahun 2015 dan
integrasi jasa keuangan ASEAN tahun 2020
akan menjadi tahun-tahun yang berat bagi
bank syariah. Dengan dibukanya MEA dan
akan datangnya integrasi keuangan ASEAN,
bank asing dapat lebih leluasa beroperasi
di Indonesia. Bank lokal tentunya akan
kesulitan bersaing dengan bank asing
sebab bank asing lebih mampu mena-
warkan bunga yang lebih rendah dibanding
bank lokal.

Agar dapat bersaing dalam industri,
bank syariah dituntut untuk beroperasi
secara efisien sehingga dapat mencapai
profit dan produktivitas yang maksimal serta
mampu menjaga kesehatan keuangan.
Untuk itu, perlu adanya pengukuran kinerja
pada bank syariah, agar diketahui tingkat
efisiensi, profitabilitas, dan kesehatan bank
syariah.

Untuk menilai kinerja bank pada
umumnya digunakan enam aspek penilaian,
yaitu CAMELS (Capital, Assets Quality,
Management, Earnings, Liquidity, and
Sensitivity). Di Indonesia, penetapan
CAMEL sebagai indikator penilaian kese-
hatan bank tertuang dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tanggal 12
April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum yang merupakan
penyempurnaan dari sistem penilaian
sebelumnya, menyebutkan bahwa penilaian
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tingkat kesehatan bank meliputi indikator-
indikator CAMELS.

Selain dengan metode CAMELS, kinerja
perbankan dapat diukur dengan melihat
efisiensi pengelolaan dana bank tersebut.
Semakin efisien suatu bank maka akan
mengindikasikan tingkat kesehatan bank
(Priyonggo Suseno, 2004). Efisiensi meru-
pakan salah satu parameter kinerja yang
secara teoritis merupakan salah satu kinerja
yang mendasari seluruh kinerja sebuah
organisasi. Kemampuan menghasilkan
output yang maksimal dengan input yang
ada, adalah merupakan ukuran kinerja yang
diharapkan. Pada saat pengukuran efisiensi
dilakukan, bank dihadapkan pada kondisi
bagaimana mendapatkan tingkat output
yang optimal dengan tingkat input yang
ada, atau mendapatkan tingkat input yang
minimum dengan tingkat output tertentu
(Hadad, 2003).

Menurut Berger dan Humprey (1992)
bahwa dalam industri perbankan, untuk
mengukur kinerja efisiensi, dikenal dua
pendekatan yang secara umum sering
digunakan, yaitu pendekatan tradisional
(traditional approach) dan pendekatan
frontier (frontier approach). Pendekatan
tradisional merupakan pendekatan yang
membandingkan rasio-rasio keuangan yang
ada pada bank. Pendekatan ini merupakan
pendekatan parsial yang digunakan dalam
metode CAMELS. Sedangkan frontier
approach/frontier efficiency merupakan
pendekatan yang menggunakan kombinasi
aset (input-output) dalam sebuah standar
ukuran tertentu.

Selama ini kinerja bank diukur meng-
gunakan standar akuntansi, misalnya dari
return on equity (ROE), return on asset
(ROA),asset turn over maupun return on
permanent capital. Namun, dengan meng-
ukur efisiensi dari standar akuntansi sumber-
sumber inefisiensi pada manajerial per-
bankan dan faktor-faktor eksternal dan
internal yang mempengaruhi terjadinya
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inefisiensi pada bank tidak dapat diketahui
(Adrian Sutawijaya dan Etty Lestari, 2009).
Untuk itu, dalam menganalisis kesehatan
bank dengan CAMELS perlu diperkuat
dengan analisis efisiensi.

Seperti yang telah diuraikan di atas,
pengukuran tingkat efisiensi, profitabilitas,
dan kesehatan pada perbankan sangatlah
penting dalam mengukur kinerja per-
bankan. Perbankan syariah di Indonesia
yang terus berkembang dalam upaya
mencapai target market share yang lebih
besar perlu melakukan pengelolaan dana-
nya dengan baik. Hal tersebut juga agar
perbankan syariah dapat lebih bersaing
dengan bank konvensional. Untuk itu,
penelitian ini akan melakukan penelitian
mengenai pengukuran efisiensi, profita-
bilitas,dan kesehatan Bank Umum Syariah
di Indonesia secara bersamaan, termasuk
menganalisis faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi kinerja BUS.

KAJIAN LITERATUR

Berdasarkan kajian literatur mengenai
kinerja perbankan menunjukkan bahwa ada
berbagai metode yang digunakan dalam
mengukur kinerja perbankan. Beberapa
studi melakukan analisis kinerja perbankan
dengan metode efisiensi, antara lain
dilakukan oleh Hadad, Santoso, Marda-
nugraha, dan lllyas (2003), Mokhtar,
Abdullah, dan Al-Habshi (2006), Hartono
(2007), Stiawan (2009), Al-Tamimi (2010),
Alper dan Anbar (2011), dan Yilmaz (2013).

Menurut Hartono (2009), efisiensi
merupakan salah satu parameter kinerja
yang secara teoritis merupakan salah satu
kinerja yang mendasari seluruh kinerja
sebuah organisasi. Kemampuan meng-
hasilkan output yang maksimal dengan in-
put yang ada merupakan ukuran kinerja
yang diharapkan.

Hanim, et al (2006) meneliti tentang
efisiensi bank syariah di Malaysia dengan
menggunakan metode Stochastic Frontier
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Approach. Periode yang diteliti yaitu tahun
1997 sampai 2003. Dalam penelitian
tersebut, kinerja diukur dengan analisis
efisiensi teknis dan efisiensi biaya dari bank
umum syariah, unit usaha syariah, dan bank
umum konvensional di Malaysia. Hasil
penelitian menunjukan bahwa rata-rata
efisiensi teknis dan biaya bank umum
konvensional lebih tinggi dari bank syariah.
Efisiensi teknis dan efisiensi biaya rata-rata
untuk bank syariah masing-masing 80,1%
dan 86,0%, sedangkan bank konvensional
menunjukan efisiensi teknis dan biaya
83,5% dan 87,6%. Namun, dari segi tren
manunjukan bahwa rata-rata efisiensi teknis
dan efisiensi biaya bank syariah cenderung
meningkat dari tujuh periode, sedangkan
efisiensi bank konvensional tidak banyak
berubah selama periode yang sama. Di sini
juga diteliti efisiensi berdasarkan tipe bank.
Hasilnya, bank umum syariah secara
signifikan lebih efisien daripada unit usaha
syariah.

Edy Hartono (2007) meneliti tentang
analisis efisiensi biaya industri perbankan
Indonesia dengan menggunakan metode
parametrik Stochastic Frontier Approach.
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis
perbedaan nilai efisiensi biaya perbankan
di Indonesia berdasarkan masing masing
bank dan kelompok bank yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2004-
2007 meliputi kelompok BUMN, BUSN
Devisa dan BUSN Non Devisa. Efisiensi
dalam penelitian ini didasarkan pada fungsi
biaya, dengan mempertimbangkan biaya
total (total cosf) sebagai variabel dependen
serta 2 buah variabel output yaitu total
pinjaman yang diberikan baik kepada pihak
terkait dengan bank maupun tidak terkait
dengan bank (Q1) dan surat berharga yang
dimiliki oleh bank (Q2) dengan 2 buah
variabel input yaitu total biaya bunga yang
dibayarkan bank atas simpanan pihak
ketiga (P1) dan biaya tenaga kerja (P2).
Semua variabel disajikan dalam bentuk
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rasio terhadap total aktiva. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa kelompok bank yang
paling efisien yaitu kelompok bank BUSN
Non Devisa, kemudian kelompok bank
BUSN Devisa, dan yang terakhir bank
BUMN.

Stiawan (2009) meneliti tentang penga-
ruh faktor makroekonomi yang diukur
dengan pertumbuhan inflasi dan GDP,
pangsa pasar yang diukur dengan market
share, dan karakter bank yang diukur
dengan CAR, FDR, NPF, BOPO, dan SIZE
terhadap profitabilitas bank syariah yang
diukur dengan ROA. Hasilnya diketahui
pertumbuhan inflasi dan GDP tidak signifikan
terhadap ROA. Sedangkan FDR, market
share, dan CAR signifikan positif terhadap
ROA. Sementara itu, NPF, BOPO, dan SIZE
signifikan negatif terhadap ROA.

Al-Tamimi (2010) membandingkan
faktor-faktor yang mempengaruhi profi-
tabilitas diantara bank syariah dengan bank
konvensional periode 1996 sampai 2008.
Model regresi menggunakan ROA dan ROE
sebagai variabel dependen. Penetapan
faktor internal dan eksternal sebagai
variabel independen, yaitu GDP per kapita,
ukuran bank, financial development indica-
tor (FIR), likuiditas, konsentrasi, biaya dan
jumlah cabang. Hasilnya mengiden-
tifikasikan bahwa likuiditas dan konsentrasi
merupakan faktor paling signifikan pada
bank konvensional. Sedangkan pada bank
syariah, faktor yang paling signifikan yaitu
biaya dan jumlah cabang dalam mempe-
ngaruhi performa bank syariah.

Ali, Akhtar, dan Sadaqgat (2011) meng-
identifikasikan faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi profitabilitas bank syariah di Paki-
stan. Data yang dianalisis berdasarkan data
periode 2006-2009. Menggunakan return on
asset (ROA) dan return on equity (ROE)
sebagai variabel dependen yang men-
cerminkan tingkat profitabilitas. Diketahui
rasio hutang modal (gearing ratio) dan capi-
tal adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif
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dan signifikan secara statistik. Asset man-
agement signifikan pada model | dan tidak
signifikan pada model Il dengan pengaruh
positif pada kedua model. Ukuran bank
(size of bank) berpengaruh negatif dan tidak
signifikan pada kedua model. Sedangkan
NPL rasio berpengaruh negatif pada kedua
model, dengan signifikan pada model | dan
tidak signifikan pada model Il.

Beberapa rasio yang digunakan dalam
menentukan ukuran untuk mengukur tingkat
profitabilitas suatu bank adalah Return on
Asset (ROA) (Idris et. al:2011, Syafri;2012,
Yilmaz;2013, Alper dan Anbar;2011,
Olwenhi dan Sipho;2011, Gul, Irshad and
Zaman;2011, Chrsti;2012), Return on Equity
(ROE) (ldris et. al:2011, Alper dan
Anbar;2011, Gul, Irshad and Zaman;2011)
serta Net Interest Margin (NIM) (Yilmaz;2013
dan Gul, Irshad and Zaman;2011). Oleh
karena Bank Syariah tidak menggunakan
prinsip bunga, maka pada komponen NIM
yang berlaku ada Net Profit Margin (NPM).

Salah satu metode untuk mengukur
tingkat kesehatan bank adalah dengan
menggunakan metode CAMEL. Pada
umumnya, otoritas perbankan secara
internasional mengadopsi kerangka CAMEL
sebagai variabel dalam mengukur tingkat
kesehatan bank (Bank Indonesia 2004).
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
menganalisis seberapa besar pengaruh
CAMEL dalam memprediksi kesehatan
bank. Bobykin (2010) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa faktor yang paling
menentukan tingkat kesehatan bank di
Ukraina tahun 2006 -2009 adalah permo-
dalan, kualitas aset dan likuiditas. Bobykin
juga menambahkan bahwa tingkat prediksi
CAMELS mencapai 91% dengan meng-
gunakan multiperiod logit dan hazard
model.

Thomson (1991) kembali menguiji
manfaat rasio CAMEL dalam memprediksi
kegagalan bank di tahun 1980-an di
Amerika Serikat. Hasilnya menunjukkan
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bahwa sebanyak 94% bank gagal dapat
diprediksi 6 dan 12 bulan sebelum tanggal
pemanggilan dan sebanyak 80% bank gagal
dapat diprediksi 42 dan 48 bulan sebelum
tanggal pemanggilan.

Adapun Lima Aspek yang termasuk
dalam CAMEL yaitu : (1) Capital; (2) Assets
Quality; (3) Management; (4) Earning; dan
(5) Liquidity. Berdasarkan PBI No. 6/10/PBI/
2004 terdapat penambahan satu aspek lagi
yaitu : Sensitivity to Market Risk.

Untuk menilai aspek capital dalam
menganalisis tingkat kesehatan bank, rasio
yang sering digunakan adalah Capital Ad-
equacy Ratio (CAR), Almilia & Herdi-
ningtyas (2005) mengemukakan bahwa rasio
CAR memiliki perbedaan yang signifikan
antara bank-bank yang bermasalah dan
tidak bermasalah serta memiliki pengaruh
signifikan terhadap prediksi kondisi
bermasalah. Namun hasil berbeda ditunjuk-
kan oleh Sumantri dan Jurnali (2010)
mengemukakan bahwa rasio CAR tidak
memiliki perbedaan signifikan antara bank
yang pailit dann tidak pailit. Widiharto
(2008) mengemukakan bahwa CAR tidak
signifikan mempengaruhi kondisi berma-
salah BPR, kemudian Aryati & Balafif (2007)
juga menyatakan bahwa CAR tidak signifi-
kan mempengaruhi tingkat kesehatan bank.

Untuk menilai aspek Assets Quality
dalam menganalisis tingkat kesehatan bank,
rasio yang sering digunakan adalah KAR
NPL, APB, ATTM, PPAP, PPAPAP. Penelitian
yang dilakukan oleh Aryati dan Balafif (2007)
menunjukkan bahwa NPL signifikan mem-
pengaruhi tingkat kesehatan bank. Hasil
serupa juga ditunjukkan oleh Almilia &
Herdiningtyas (2005) yang mengemukakan
bahwa NPL terdapat perbedaan signifikan
antara bank yang bermasalah dan tidak
bermasalah. Hasil berbeda dikemukakan
oleh Sumantri & Jurnali (2010) yang
menyatakan bahwa variabel NPL tidak
terdapat perbedaan signifikan antara bank
yang pailit dan tidak pailit, akan tetapi
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penelitian ini juga menunjukkan bahwa
ATTM dan PPAPAP memiliki perbedaan yang
signifikan antara bank yang pailit dan tidak
pailit. Whalen & Thomson (1988) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa
variabel assets quality merupakan ukuran
yang terbaik pada analisis CAMEL.

Dalam penilaian manajemen resiko,
nilai-nilai yang dikandung dalam prinsip
syariah pada dasarnya telah mencakup hal-
hal yang dipersyaratkan dalam pengelolaan
manajemen resiko pada bank konvensional
yang mencakup didalamnya; aspek penga-
wasan oleh top management kepada
keseluruhan kegiatan bank, kecukupan
kebijakan, prosedur dan penerapan limit,
kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
monitoring dan pengendalian, dan sistem
pengendalian intern yang bersifat menye-
luruh.

Untuk menilai aspek Earnings dalam
menganalisis tingkat kesehatan bank, rasio
yang sering digunakan adalah NOM, ROA,
ROE, NPM, BOPO, NIM. Widiharto (2008)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
ROA memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kondisi bermasalah pada BPR.
Hasil serupa juga dikemukakan oleh Almilia
& Herdiningtyas (2005) dan Sumantri &
Jurnali (2010). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Susyanti et al. (2003)
menunjukkan bahwa variabel profitability
dapat dijadikan indikasi potensi untuk
memprediksi tingkat kesehatan bank.
Penelitian Almilia & Herdiningtyas (2005)
juga menunjukkan bahwa BOPO memiliki
pengaruh signifikan terhadap prediksi
kondisi bank yang bermasalah.

Untuk menilai aspek Liquidity dalam
menganalisis tingkat kesehatan bank, /i
quidity suatu bank dapat diketahui dengan
membandingkan besarnya aset jangka
pendek dibandingkan dengan kewajiban
jangka pendek. Susyanti et al. (2003)
menyimpulkan bahwa kewajiban jangka
pendek dapat dijadikan indikasi tingkat
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kesehatan bank. Sumantri & Jurnali (2010)
mengemukakan bahwa LDR (loan to de-
posit ratio) mempunyai perbedaan yang
signifikan antara bank yang pailit dan tidak
pailit. Hal berbeda dikemukakan oleh Aryati
& Balafif (2007) dan Widiharto (2008) yang
menyatakan bahwa LDR tidak signifikan
terhadap kondisi bermasalah pada bank.

Sensitivity to Market Risk (sensitivitas
terhadap faktor pasar) digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam meng-
cover potensi kerugian sebagai akibat
fluktuasi nilai tukar dan kecukupan pene-
rapan manajemen resiko pasar.

Secara konsep bank syariah tidak akan
terpengaruh pada perubahan tingkat suku
bunga pasar mengingat selaykanya pem-
bentukan cost of fund akan sangat tergan-
tung pada tingkat produktivitas aktiva
produktif bank syariah itu sendiri. Pem-
bentukan cost of fund pada saat ini tidak
sepenuhnya tergantung pada produktvitas
pasar, melainkan juga bergantung pada
pembentukan preferensi nasabah pen-
danaan yang dijaga loyalitasnya oleh bank
melalui yang salah satu diantaranya adalah
pemberian tingkat return yang cukup
kompetitif apabila dibandingkan dengan
tingkat return bank lain, termasuk dida-
lamnya return yang diberikan oleh bank
konvensional.

METODE PENELITIAN
Deskripsi Data

Obyek penelitian dalam tulisan ini
adalah Laporan Keuangan BUS di Indonesia
selama periode 2010-2013. Berdasarkan
sumbernya penelitian ini menggunakan data
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
informasi Laporan Keuangan dari lima BUS
yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank
Syariah Mandiri (BSM), Bank Mega Syariah
(BMS), BRI Syariah (BRIS), dan Bank
Syariah Bukopin (BSB) pada periode 2010-
2013.
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Model Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Analisis data kuantitatif adalah bentuk
analisa yang menggunakan angka-angka
dan perhitungan dengan metode statistik,
maka data tersebut harus diklasifikasikan
dalam kategori tertentu dengan meng-
gunakan tabel-tabel tertentu.
a. Metode Pendekatan Stochastic
Frontier Approach
Efisiensi BUS didasarkan pada fungsi
biaya dengan perhitungannya meng-
gunakan metode pendekatan Sto-
chastic Frontier Approach (SFA) yang
terlebih dahulu menghitung deviasi dari
fungsi biaya secara ekonometrika.
Dalam penelitian ini, efisiensi per-
bankan dengan pendekatan biaya
pada dasarnya adalah total biaya yang
dipengaruhi oleh fungsi variabel input
dan variabel output. Karena metode
SFA merupakan fungsi log dari variabel
input dan variabel output. Dalam
penelitian ini input (X,) yang digunakan
adalah Beban Personalia (P,) dan
Beban Bagi Hasil (P,). Sedangkan
output (Y,) yang digunakan adalah Total
Pembiayaan (Q,) dan Surat Berharga
yang Dimiliki (Q,). Perangkat lunak
Frontier 4.1 digunakan untuk meng-
estimasi fungsi biaya dengan meng-
gunakan metode panel data pada
pendekatan SFA.
b. Metode Perhitungan Profitabilitas
Tingkat profitabilitas BUS diukur
dengan rasio ROA (Return on Assets),

Model (I) : Efisiensi Biaya (CEFF)

yaitu indikator kemampuan perbankan
untuk memperoleh laba atas sejumlah
aset yang dimiliki oleh bank. ROA dapat
diperoleh dengan cara menghitung
rasio antara laba setelah pajak dengan
total aktiva (Net Income dibagi Total
Assels).
c. Metode CAMEL

Mengukur tingkat kesehatan BUS

melalui metode CAMEL (Capital, Assets

Quality, Management, Earnings, and

Liquidity). Perhitungan Capital diwakili

oleh rasio CAR, Assets Quality oleh

rasio KAP dan rasio PPAP, Management
oleh rasio NPM, Earnings oleh rasio

ROA dan rasio BOPO, dan Liquidity

oleh rasio QR dan rasio FDR.
d. Analisis Regresi Berganda

Berbeda dengan alat analisis lainnya,
regreasi linear ganda memerlukan uji
persyaratan yang sangat ketat. Setelah
persamaan regresi linear berganda
terbentuk, perlu dilakukan beberapa uiji
asumsi klasik, yaitu uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, dan uji multi-
kolinearitas.

Selanjutnya dilakukan analisis uji
hipotesis, baik secara parsial maupun
secara bersama-sama (simultan). Uji parsial
dilakukan dengan uji t dan uji simultan
dilakukan dengan uji F.

Pada penelitian ini, kinerja diukur
dengan tingkat efisiensi biaya, tingkat
profitabilitas (ROA), dan kesehatan bank
(rasio CAMELS), maka disini terdapat tiga
model persamaan regresi:

TC=o,+b P, +bP,+b Q +b,Q,+e,
Model (Il) : Profitabilitas/Return on Assets (ROA)
ROA = «, + b, NPF + b _FDR + b _BOPO+ b_CAR + e,

Model (Ill) : Rasio CAMEL (CAMEL)

CAMELS = &, + b_CAR + b_KAP + b ROA + b_FDR+ b NPM + e,

212

ISSN 1410-8623



Finance and Banking Journal, Vol. 16 No. 2 Desember 2014

Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan

pada penelitian dapat diketahui pada tabel
berikut.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Jenis Variabel Indikator Definisi Indikator Skala
TC Total Biaya (Total Cost) Rasio
Dependen ROA Return on Assets Rasio
CAMEL Kesehatan Bank Rasio
P1 Biaya Personalia Rasio
P2 Biaya Bagi Hasil Rasio
Q1 Total Pembiayaan Rasio
Q2 Surat Berharga yang Dimiliki Rasio
DPK Dana Pihak Ketiga Rasio
NPF Pembiayaan Bermasalah/Total Pembiayaan Rasio
Independen FDR Pembiayaan yang Diberikan/DPK Rasio
BOPO Biaya Operasional Pendapatan Operasional Rasio
CAR Capital Adequacy Ratio Rasio
KAP Kualitas Aktiva Produktif Rasio
ROA Return on Assets Rasio
FDR Financing to Deposit Ratio Rasio
NPM Net Profit Margin Rasio
Hipotesis Penelitian kesehatan BUS.

Berdasarkan asumsi-asumsi diatas
peneliti melakukan rumusan hipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis Model (1):

H, = Tidak terdapat pengaruh antara
komponen-komponen input dan output
terhadap tingkat efisiensi biaya BUS.

H, = Terdapat pengaruh antara kom-
ponen-komponen input dan output terha-
dap tingkat efisiensi biaya BUS.

Hipotesis Model (II):

H, = Tidak terdapat pengaruh antara
DPK, NPF, dan FDR terhadap tingkat
profitabilitas BUS.

H, =Terdapat pengaruh antara DPK,
NPF, dan FDR terhadap tingkat profitabilitas
BUS.

Hipotesis Model (Ill):

H, = Tidak terdapat pengaruh antara
CAR, KAP, ROA, dan FDR terhadap tingkat
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H, =Terdapat pengaruh antara CAR,
KAP, ROA, dan FDR terhadap tingkat
kesehatan BUS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Tingkat Efisiensi Biaya Bank
Umum Syariah

Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak Frontier 4.1.
Bentuk model prediksi tingkat efisiensi
biaya pada BUS dapat ditulis sebagai
berikut:

InTC=-0,267 + 0,542 InP1 + 0,538 InP2
-0,971InQ1 + 0,109 InQ2

Dalam persamaan regresi di atas,
konstanta TC adalah sebesar -0,267. Hal ini
berarti apabila variabel input dan variabel
output dianggap konstan, maka BUS akan
mengeluarkan biaya minimum untuk tingkat
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output tertentu yaitu sebesar 0,7657 juta dari
total aktiva (e*-0,267 = 0,7657).

Pada variabel input yaitu beban
personalia (InP1) koefisien regresi 0,542
menunjukan bahwa jika eksponen beban
personalia mengalami peningkatan sebesar
1%, maka total biaya akan meningkat
sebesar 0,542%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa beban yang dikeluarkan BUS untuk
karyawan tidak memberikan kontribusi yang
positif bagi BUS, sehingga makin besar
beban personalia, maka beban biaya total
yang ditanggung BUS akan meningkat dan
akan menyebabkan inefisiensi.

Dan beban bagi hasil (InP2) koefisien
regresi 0,538 menunjukan bahwa jika
eksponen beban bagi hasil mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka total biaya
akan mengalami peningkatan sebesar
0,538%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
BUS belum optimal dalam mengelola Dana
Pihak Ketiga (DPK) yang ada. DPK yang
seharusnya dapat meningkatkan penda-
patan bagi BUS, hanya menjadi beban
karena BUS harus membayar return bagi
nasabah penabungnya dan akan me-

nimbulkan inefisiensi bagi BUS.

Sedangkan pada variabel output yaitu
total pembiayaan (InQ1) koefisien regresi -
0,971 menunjukan bahwa jika eksponen
total pembiayaan mengalami peningkatan
sebesar 1%, maka total biaya akan
mengalami penurunan sebesar 0,971%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan
yang diberikan oleh BUS berjalan dengan
baik dan menghasilkan return yang baik
pula. Namun, BUS harus terus mening-
katkan produktivitas dari pembiayaan yang
diberikan agar tingkat efisiensi BUS dapat
terus meningkat.

Dan surat berharga yang dimiliki (InQ2)
koefisien regresi 0,109 menunjukan bahwa
jika eksponen surat berharga yang dimiliki
mengalami peningkatan sebesar 1%, maka
total biaya akan mengalami peningkatan
sebesar 0,109%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa surat berharga yang dimiliki oleh
BUS menghasilkan return yang lebih rendah
daripada biaya yang harus dikeluarkan BUS
pada surat berharga tersebut.

Berikut hasil efisiensi biaya dengan
metode SFA pada lima BUS.

Tabel 2. Tingkat Efisiensi Biaya Bank Umum Syariah

. Tingkat Efisiensi Biaya
Periode
BMI BSM BMS BRIS BSB
Maret 2010 0.9727 0.9459 0.9277 0.7545 0.9051
Juni 2010 0.9697 0.9032 0.9329 0.8827 0.8737
September 2010 0.9567 0.8825 0.8951 0.8162 0.8716
Desember 2010 0.9467 0.8417 0.8754 0.8096 0.8913
Maret 2011 0.8491 0.9708 0.9701 0.8399 0.9531
Juni 2011 0.8356 0.8247 0.9378 0.7630 0.9769
September 2011 0.8452 0.8081 0.9452 0.6433 0.9548
Desember 2011 0.7940 0.8093 0.9177 0.6960 0.9560
Maret 2012 0.7774 0.8445 0.9838 0.9549 0.9866
Juni 2012 0.7841 0.8482 0.9441 0.7948 0.9441
September 2012 0.7831 0.8645 0.9022 0.7944 0.9683
Desember 2012 0.7559 0.8705 0.8828 0.8644 0.9557
Maret 2013 0.7845 0.8980 0.9715 0.7100 0.6231
Juni 2013 0.7674 0.9322 0.9340 0.7339 0.5492
September 2013 0.7444 0.9281 0.9122 0.7795 0.5935
Desember 2013 0.7585 0.9009 0.8484 0.6984 0.5837
Rata-rata 0,8328 0,8796 0,9238 0,7835 0,8492
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Diketahui bahwa rata-rata tingkat
efisiensi biaya tertinggi pada BUS pada
periode 2010-2013 yaitu Bank Mega Syariah
sebesar 92,38%. Sedangkan efisiensi biaya

terendah yaitu BRI Syariah sebesar 78,35%.
Hasil efisiensi biaya di atas, dapat
dibagi berdasarkan tiga ketegori berikut.

Tabel 3. Kategori Efisiensi Biaya

Tingkat Efisiensi Biaya

Kategori

65% - 85%
86% - 96%
97% - 100%

Efisiensi Rendah
Efisiensi Menengah
Efisiensi Tinggi

Maka, kelima BUS dapat dikelompokkan sebagai berikut.

Tabel 4. Pengelompokkan Tingkat Efisiensi

BUS Tingkat Efisiensi Kategori

Bank Muamalat Indonesia
Bank Syariah Mandiri
Bank Mega Syariah

BRI Syariah

Bank Syariah Bukopin

83,28% Rendah
87,96% Menengah
92,38% Menengah
78,35% Rendah
84,92% Rendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa BSM dan BMS termasuk
dalam kategori BUS dengan tingkat efisiensi
biaya yang menengah. Sedangkan BMI,
BRIS, dan BSB termasuk BUS dengan
tingkat efisiensi biaya yang rendah. Hasil
ini menunjukkan bahwa tidak ada BUS yang
memiliki efisiensi yang tinggi selama periode
penelitian. Untuk itu, perlu adanya per-
baikan-perbaikan dalam meningkatkan
kinerja efisiensi BUS.

Pengaruh Variabel Input-Output Terhadap
Efisiensi Biaya Bank Umum Syariah
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik (Uji

OLS), dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal, tidak terdapat auto-
korelasi, heteroskedastisitas, tetapi masih
terdapat masalah multikolinearitas.

Kemudian hasil regresi Model |, dapat
dijabarkan sebagai berikut.

a. Uji Adjusted R Square (Adj R?)

Untuk mengetahui seberapa besar
variabel-variabel bebas (variabel inde-
penden) secara serentak dapat mene-
rangkan variabel tidak bebas (variabel
dependen) dapat dilihat dari besarnya
koefisien korelasi ganda atau Adjusted R?.

Tabel 5. Hasil Uji Adjusted R Square (Adj R?)

R BMI BSM

BMS BRIS BSB

0,987 0,988

0,998 0,926 0,964

Sumber: Data sekunder yang diolah.

b. UjiF
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh
semua variabel independen secara ber-
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sama-sama terhadap variabel dependen
digunakan Uji F, yaitu dengan mem-
bandingkan F yang dihasilkan oleh

hitung
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regresi linear berganda denaan F _ pada
taraf signifikan sebesar 95% (% =5%). Berikut
adalah hasil uji F dari masing-masing BUS.

Diketahui bahwa F  dengan tingkat
=5%, df, = 4 dan df, = 43, didapat F
sebesar 2,61. Sedangkan hasil uji F masing-
masing BUS diperoleh F,,  BMI sebesar
888,409, BSM 937,703, BMS 6,446, BRIS
148,221, dan BSB 313,708. Maka, dapat
disimpulkan bahwa seluruh thung BUS lebih
besardariF_ , sehingga H ditolak danH_
diterima. Artinya, semua variabel input dan
output memiliki pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama terhadap tingkat
efisiensi BUS.

c. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji kuatnya
hubungan masing-masing variabel inde-
penden terhadap variabel dependen secara
individu. Dengan membandingkan antara
nilai LI dengan t_  yang didapat dari
masing-masing variabel dengan meng-
gunakan taraf signifikan 95% (=5%). Uji t
pada variabel independen dengan meng-
gunakan uji dua arah maka /2 = 0,05/2 =
0,025, di mana df = n - 2 = 46, maka
didapatt_,  sebesar2,021. Berikut adalah
hasil uji t dari masing-masing BUS:

Tabel 6. Hasil Uji t

Variabel BMI BSM BMS BRIS BSB
Beban Personalia +* + +* - +*
Beban Bagi Hasil +* +* +* +* _*
Total Pembiayaan +* + -* _* 4%
Surat Berharga -* * - _* -

Ket: * = menunjukkan variabel signifikan pada taraf nyata 5%

Analisis Profitabilitas Bank Umum Syariah
Periode 2010-2013

Rasio profitabilitas mengukur efektifitas
manajemen berdasarkan pengembalian
yang dihasilkan dari pinjaman dan investasi.
Indikator yang biasa digunakan untuk
mengukur kinerja profitabilitas bank adalah

ROA (Return on Asset) yaitu rasio yang
menunjukan kemampuan dari keseluruhan
aktiva yang ada dan yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan.

Berikut adalah hasil rata-rata tingkat
profitabilitas (ROA) pada lima BUS periode
2010-2018.

Tabel 7. Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah
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Periode Tingkat Profitabilitas

BMI BSM BMS BRIS BSB
Maret 2010 1,48% 2,04% 3,18% 1,12% 0,65%
Juni 2010 1,07% 2,22% 2,98% 0,97% 0,59%
September 2010 0,81% 2,30% 2,47% 0,24% 0,43%
Desember 2010 1,36% 2,21% 1,90% 0,35% 0,74%
Maret 2011 1,38% 2,22% 1,77% 0,23% 0,62%
Juni 2011 1,74% 2,12% 1,87% 0,20% 0,65%
September 2011 1,55% 2,03% 1,65% 0,40% 0,51%
Desember 2011 1,52% 1,95% 1,58% 0,20% 0,52%
Maret 2012 1,51% 2,17% 3,52% 0,17% 0,54%
Juni 2012 1,61% 2,25% 4,13% 1,21% 0,52%
September 2012 1,62% 2,22% 4.11% 1,34% 0,61%
Desember 2012 1,54% 2,25% 3,81% 1,19% 0,55%
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Maret 2013 1,72% 2,56%
Juni 2013 1,69% 1,79%
September 2013 1,68% 1,51%
Desember 2013 1,37% 1,53%
Rata-rata 1,48% 2,09%

3,57% 1,71% 1,08%
2,94% 1,41% 1.04%
2,57% 1,36% 0,79%
2,33% 1,15% 0,69%
2,77% 0,83% 0,59%

Diketahui bahwa rata-rata tingkat
profitabilitas tertinggi pada BUS pada
periode 2010-2013 yaitu Bank Mega Syariah
sebesar 2,77%. Sedangkan efisiensi biaya

terendah yaitu Bank Syariah Bukopin
sebesar 0,59%.

Hasil profitabilitas di atas, dapat dibagi
berdasarkan tiga ketegori berikut.

Tabel 8. Kategori Profitabilitas

Tingkat Profitabilitas

Kategori

0% - 0,99%
1,00% - 1,99%
2,00% - ©©

Profitabilitas Rendah
Profitabilitas Menengah
Profitabilitas Tinggi

Maka, kelima BUS dapat dikelompokkan sebagai berikut.

Tabel 9. Pengelompokkan Tingkat Efisiensi

BUS Tingkat Profitabilitas Kategori
Bank Muamalat Indonesia 1,48% Menengah
Bank Syariah Mandiri 2,09% Tinggi
Bank Mega Syariah 2,77% Tinggi
BRI Syariah 0,83% Rendah
Bank Syariah Bukopin 0,59% Rendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa BMI termasuk dalam
kategori BUS dengan tingkat profitabilitas
yang menengah. Sedangkan BSM dan BMS
termasuk BUS dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi. Serta BRIS dan BSB termasuk
BUS dengan tingkat profitabilitas yang
rendah.

Pengaruh NPF, FDR, BOPO, dan CAR

Terhadap Tingkat Profitabilitas BUS
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik (Uji

OLS), dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal, tidak terdapat auto-
korelasi, heteroskedastisitas, dan multi-
kolinearitas.

Kemudian hasil regresi Model Il, dapat
dijabarkan sebagai berikut.

a. Uji Adjusted R Square (Adj R?)

Untuk mengetahui seberapa besar
variabel-variabel bebas (variabel inde-
penden) secara serentak dapat mene-
rangkan variabel tidak bebas (variabel
dependen) dapat dilihat dari besarnya
koefisien korelasi ganda atau Adjusted R>.

Tabel 10. Hasil Uji Adjusted R Square (Adj R?)

BMI BSM

BMS BRIS BSB

RZ
0,778 0,889

0,895 0,772 0,822

Sumber: Data sekunder yang diolah.
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b. UjiF

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh
semua variabel independen secara bersa-
ma-sama terhadap variabel dependen
digunakan Uji F, yaitu dengan mem-
bandingkan thung yang dihasilkan oleh
regresi linear berganda dengan F_  pada
taraf signifikan sebesar 95% (=5%). Berikut
adalah hasil uji F dari masing-masing BUS.

Diketahui bahwa F  dengan tingkat
=5%, df, = 4 dan df, = 43, didapat F
sebesar 2,61. Sedangkan hasil uji F masing-
masing BUS diperoleh F,,  BMI sebesar
42,178; BSM 95,459; BMS 101,519; BRIS
40,880; dan BSB 55,246. Maka, dapat
disimpulkan bahwa seluruh thung BUS lebih
besardariF_ , sehingga H ditolak danH_
diterima. Artinya, semua variabel bebas

(NPF, FDR, BOPO, dan CAR) memiliki
pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel terikat (tingkat
profitabilitas atau ROA).

c. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji kuatnya
hubungan masing-masing variabel inde-
penden terhadap variabel dependen secara
individu. Dengan membandingkan antara
nilai LI dengan t_  yang didapat dari
masing-masing variabel dengan meng-
gunakan taraf signifikan 95% (=5%). Uji t
pada variabel independen dengan meng-
gunakan uji dua arah maka /2 = 0,05/2 =
0,025, di mana df = n - 2 = 46, maka
didapatt_,  sebesar2,021. Berikut adalah
hasil uji t dari masing-masing BUS:

Tabel 11. Hasil Uji t

Variabel BMI BSM BMS BRIS BSB
NPF + + - +* -
FDR * + - - +*
BOPO _* _* _* _* _*
CAR * - - + +

Ket: * = menunjukkan variabel signifikan pada taraf nyata 5%

Analisis Tingkat Kesehatan BUS dengan Metode CAMEL

Berikut adalah hasil rata-rata tingkat kesehatan BUS (CAMEL) pada lima BUS periode
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2010-2013.
Tabel 12. Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah
Periode Tingkat Kesehatan BUS
BMI BSM BMS BRIS BSB
Maret 2010 81,00% 76,25% 81,06% 78,06% 80,58%
Juni 2010 79,73% 76,50% 81,02% 77,02% 80,29%
September 2010 79,22% 76,89% 80,06% 73,84% 79,44%
Desember 2010 80,20% 78,42% 79,18% 74,25% 79,45%
Maret 2011 81,31% 77,91% 79,19% 75,48% 80,58%
Juni 2011 81,31% 78,02% 79,29% 74,87% 80,25%
September 2011 81,04% 78,48% 79,16% 76,41% 79,94%
Desember 2011 81,42% 78,01% 78,84% 75,33% 79,92%
Maret 2012 81,65% 78,96% 81,30% 76,10% 80,43%
Juni 2012 81,76% 79,22% 81,71% 78,87% 80,24%
September 2012 82,00% 79,12% 81,65% 78,70% 80,27%
Desember 2012 82,35% 78,69% 80,46% 78,79% 79,93%
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Maret 2013 82,96% 79,21%
Juni 2013 84,03% 77,94%
September 2013 82,31% 77,47%
Desember 2013 81,38% 77,30%
Rata-rata 81,48% 78,02%

81,30% 77,97% 82,44%
80,30% 77,97% 82,45%
79,72% 78,65% 80,76%
79,23% 79,55% 79,44%
80,22% 76,99% 80,40%

Diketahui bahwa rata-rata tingkat
kesehatan tertinggi pada BUS pada periode
2010-2013 yaitu Bank Muamalat Indonesia
sebesar 81,48%. Sedangkan efisiensi biaya

terendah yaitu BRI Syariah sebesar 76,99%.
Hasil tingkat kesehatan BUS di atas,
dapat dibagi berdasarkan ketegori berikut.

Tabel 13. Kategori Tingkat Kesehatan BUS

Tingkat Kesehatan

Kategori

0% - 50%
51% - 65%
66% - 80%

81% - 100%

Tidak Sehat

Kurang Sehat

Cukup Sehat
Sehat

Maka, kelima BUS dapat dikelompokkan sebagai berikut.

Tabel 14. Pengelompokkan Tingkat Kesehatan BUS

BUS Tingkat Profitabilitas Kategori

Bank Muamalat Indonesia
Bank Syariah Mandiri
Bank Mega Syariah

BRI Syariah

Bank Syariah Bukopin

81,48% Sehat

78,02% Cukup Sehat
80,22% Cukup Sehat
76,99% Cukup Sehat
80,40% Cukup Sehat

Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa BMI termasuk dalam
kategori BUS dengan tingkat kesehatan
yang baik. Sedangkan BSM, BMS, BRIS,
dan BSB termasuk BUS dengan tingkat
kesehatan yang cukup sehat.

Pengaruh CAR, KAP, ROA, FDR, dan
NPM Terhadap Tingkat Kesehatan BUS
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik (Uji
OLS), dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal, tidak terdapat auto-

korelasi, heteroskedastisitas, tetapi masih
terdapat masalah multikolinearitas.

Kemudian hasil regresi Model lll, dapat
dijabarkan sebagai berikut.

a. Uiji Adjusted R Square (Adj R?)

Untuk mengetahui seberapa besar
variabel-variabel bebas (variabel inde-
penden) secara serentak dapat mene-
rangkan variabel tidak bebas (variabel
dependen) dapat dilihat dari besarnya
koefisien korelasi ganda atau Adjusted R?.

Tabel 15. Hasil Uji Adjusted R Square (Adj R?)

BMI BSM

BMS BRIS BSB

RZ

0,990 0,942

0,998 0,815 0,978

Sumber: Data sekunder yang diolah
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b. UjiF

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh
semua variabel independen secara ber-
sama-sama terhadap variabel dependen
digunakan Uji F, yaitu dengan mem-
bandingkan thung yang dihasilkan oleh
regresi linear berganda dengan F  pada
taraf signifikan sebesar 95% (=5%). Berikut
adalah hasil uji F dari masing-masing BUS.

Diketahui bahwa F  dengan tingkat
=5%, df, = 5 dan df, = 42, didapat F,
sebesar 2,45. Sedangkan hasil uji F masing-
masing BUS diperoleh F,,  BMI sebesar
898,417; BSM 153,486; BMS 4,26; BRIS
42,540; dan BSB 424,967. Maka, dapat
disimpulkan bahwa seluruh thung BUS lebih
besardariF_ , sehingga H ditolak danH_
diterima. Artinya, semua variabel bebas

(CAR, KAP, ROA, FDR, dan NPM) memiliki
pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel terikat (tingkat
kesehatan BUS atau rasio CAMEL).

c. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji kuatnya
hubungan masing-masing variabel inde-
penden terhadap variabel dependen secara
individu. Dengan membandingkan antara
nilai LI dengan t_  yang didapat dari
masing-masing variabel dengan
menggunakan taraf signifikan 95% (=5%).
Uji t pada variabel independen dengan
menggunakan uji dua arah maka /2 = 0,05/
2 = 0,025, di mana df = n -2 = 46, maka
didapatt_,  sebesar2,021. Berikut adalah
hasil uji t dari masing-masing BUS:

Tabel 16. Hasil Uji t

Variabel BMI BSM BMS BRIS BSB
CAR +* > + - -
KAP _* _* _* _* _*
ROA + + - + -
FDRNPM i +*+ K +-* +4*

Ket: * = menunjukkan variabel signifikan pada taraf nyata 5%

Pemetaan Kinerja BUS Periode 2010-
2013 Berdasarkan Tingkat Efisiensi Biaya,
Tingkat Profitabilitas, dan Tingkat
Kesehatan Bank.

Dari ketiga metode perhitungan kinerja

pada lima BUS yang telah dianalisis
sebelumnya yaitu melalui pendekatan
efisiensi biaya, profitabilitas, dan kesehatan
bank, maka dapat diketahui.

Tabel 17. Kinerja Bank Umum Syariah Periode 2010-2013

BUS Kategori Kategori Kategori
Efisiensi Profitabilitas Kesehatan
Bank Muamalat Indonesia Rendah Menengah Sehat
Bank Syariah Mandiri Menengah Tinggi Cukup Sehat
Bank Mega Syariah Menengah Tinggi Cukup Sehat
BRI Syariah Rendah Rendah Cukup Sehat
Bank Syariah Bukopin Rendah Rendah Cukup Sehat
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Dari tabel di atas, dapat diketahui
bahwa ada ketidakselarasan antara hasil dari
metode efisiensi, profitabilitas, dan kese-
hatan (CAMEL).

Pada BMI diketahui bahwa memiliki
tingkat efisiensi biaya yang rendah,
termasuk kategori bank sehat, dan memiliki
profitabilitas yang cukup baik. Artinya, BMI
belum menekankan pengelolaan dananya
dengan efisien, BMI juga belum memangkas
biaya-biaya yang tidak penting , sehingga
profitabilitas yang didapat BMI menjadi
tidak optimal. Namun, walaupun BMI
memiliki tingkat efisiensi yang rendah dan
profitabilitas yang belum optimal, BMI masih
masuk dalam kategori bank sehat.

Pada BSM diketahui bahwa memiliki
tingkat efisiensi biaya yang cukup tinggi,
memiliki profitabilitas yang tinggi, dan
termasuk kategori bank yang cukup sehat.
Artinya, BSM memiliki pengelolaan dana
yang cukup baik, karena dapat memi-
nimalisir biaya-biaya walaupun belum
optimal dan dapat mengelola dananya di
sektor-sektor yang menguntungkan.
Sebagai BUS dengan total aset terbesar,
BSM mampu bersaing dengan baik.
Walaupun dari sisi kesehatan bank, ada
beberapa aturan yang kadang kurang ketat
dilakukan oleh BSM, tetapi masih dalam
batas yang wajar.

Pada BMS diketahui bahwa memiliki
tingkat efisiensi biaya yang cukup, memiliki
profitabilitas yang tinggi, dan termasuk
kategori bank yang cukup sehat. Artinya,
BMS masih perlu melakukan efisiensi biaya,
karena ada biaya-biaya yang tidak penting

masih dikeluarkan oleh BMS. Namun
demikian, BMS yang sudah cukup lama
beroperasi mampu memperoleh profi-
tabilitas yang tinggi. Dan dari sisi kesehatan
bank, BMS juga perlu meningkatkan
kesehatannya.

Pada BRIS diketahui bahwa memiliki
tingkat efisiensi biaya yang rendah,
termasuk dalam ketegori bank yang cukup
sehat, dan memiliki profitabilitas yang
rendah. Artinya, BRIS harus terus mening-
katkan efisiensi biaya dengan meminimalisir
biaya-biaya yang tidak penting dan
menambah profitabilitas dengan menem-
patkan dananya pada sektor yang meng-
untungkan. Dengan makin efisien diharap-
kan tingkat profitabilitas BRIS juga akan
meningkat. Selain itu, BRIS juga perlu
meningkatkan tingkat kesehatannya agar
optimal.

Serta pada BSB diketahui bahwa
memiliki tingkat efisiensi biaya yang rendah,
termasuk dalam kategori bank yang cukup
sehat, dan memiliki profitabilitas yang
rendah. Artinya, dalam pengelolaan
dananya BSB belum optimal. BSB belum
mampu meminimalisir biaya-biaya yang
tidak penting dan tidak menguntungkan.
Oleh karena itu, BSB harus berani mela-
kukan investasi-investasi yang meng-
untungkan agar tingkat profitabilitasnya
meningkat. Selain itu, BSB juga perlu
meningkatkan tingkat kesehatannya agar
optimal.

Selanjutnya, untuk faktor-faktor yang
mempengaruhi dari ketiga metode dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Tabel 18. Faktor-Faktor Pengaruh Kinerja BUS

BUS Tingkat Efisiensi Tingkat Profitabilitas Tingkat Kesehatan
Bank Muamalat Indonesia *Beban Personalia *FDR *CAR
*Beban Bagi Hasil *BOPO *KAP
*Total Pembiayaan *CAR *ROA
*Surat Berharga *FDR
*NPM
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Bank Syariah Mandiri *Beban Bagi Hasil

*Surat Berharga

*Beban Personalia
*Beban Bagi Hasil
*Total Pembiayaan

Bank Mega Syariah

BRI Syariah *Beban Bagi Hasil
*Total Pembiayaan

*Surat Berharga

*Beban Personalia
*Beban Bagi Hasil
*Total Pembiayaan

Bank Syariah Bukopin

*BOPO *CAR
*KAP
*FDR
*NPM

*BOPO *KAP
*ROA
*FDR

*NPM
“NPF *KAP
*BOPO *ROA
*NPM

*FDR *KAP
*BOPO *ROA

*NPM

Adanya ketidakselarasan hasil dari
ketiga model kinerja BUS dimungkinkan
terjadi karena pada ketiga model memiliki
pandangan yang berbeda-beda. Kinerja
BUS dengan mengukur tingkat efisiensi
biaya, menilai bahwa BUS akan memiliki
kinerja yang baik jika mampu meminimalisir
beban-beban biaya yang ada. Sedangkan
kinerja BUS dengan mengukur tingkat
profitabilitas, menilai bahwa BUS akan
memiliki kinerja yang baik jika mampu
mendapatkan profit yang maksimal.
Sedangkan kinerja BUS dengan mengukur
tingkat kesehatan BUS, menilai bahwa BUS
akan memiliki kinerja yang baik jika mampu
menjaga pengelolaannya sesuai dengan
aturan-aturan Bank Indonesia dalam hal ini.

Namun idealnya, BUS yang mampu
meminimalisir biaya-biaya maka akan dapat
meningkatkan profitabilitas dan mampu
menijalankan bisnisnya sesuai dengan atura-
aturan BI. Oleh karena itu, dari hasil analisis
penelitian ini menyatakan bahwa adanya
ketidakselarasan hasil kinerja BUS ber-
dasarkan ketiga metode, maka perlu
dilakukan pengamatan yang lebih men-
dalam pada kelima BUS.

Pada hasil analisis tingkat efisiensi
diketahui bahwa BMS memperoleh tingkat
efisiensi yang tinggi dibandingkan BMI.
Dilihat dari komposisi DPK, BMS memiliki
DPK paling kecil dibandingkan BMI. Dengan
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demikian, dapat dikatakan bahwa BMI
masih terbebani dengan banyaknya DPK|,
sehingga BMI menjadi tidak efisien.
Kewajiban BMI dalam membayar bagi hasil
dari DPK tersebut tidak atau belum diikuti
dengan keberhasilan BMI dalam mengelola
DPK sehingga DPK yang ada dapat menjadi
aset yang menguntungkan.

Selanjutnya, pada hasil analisis tingkat
profitabilitas diketahui bahwa hanya BSM
yang memperoleh tingkat profitabilitas yang
tinggi. Dilihat dari total aset, BSM memiliki
total aset paling besar dibandingkan empat
BUS lainnya. Dengan aset yang besar, BSM
memiliki kemampuan untuk bersaing dan
berinvestasi secara maksimal. Jika dikaitkan
dengan hasil analisis efisiensi biaya, maka
diketahui bahwa BMI yang memiliki tingkat
efisiensi yang rendah namun memiliki tingkat
profitabilitas yang cukup baik. Fenomena ini
terjadi disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya faktor total aset yang dimiliki BMI
cukup besar, sehingga BMI memiliki laba
yang besar. Namun, faktor banyaknya aset
berbanding terbalik dengan tingkat efisiensi
pada BSM. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan economic of scale pada BUS,
perlu peningkatan aset. Namun, DPK sebagai
salah satu aset apakah benar-benar
menguntungkan bagi BUS atau menjadi
beban bagi BUS, perlu ada analisis lebih
mendalam.
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Sedangkan pada analisis kesehatan
BUS, BMI yang memiliki tingkat kesehatan
paling tinggi dibandingkan empat BUS
lainnya. Dari hasil tersebut juga ditemukan
adanya ketidakselarasan, BMI memiliki
tingkat efisiensi yang rendah, namun
memiliki profitabilitas cukup baik, serta
memiliki tingkat kesehatan yang paling
tinggi. Hal ini terjadi karena tingkat
kesehatan BUS diukur dengan rasio-rasio
keuangan yang hanya berupa standar
akuntansi. Terbukti jika dianalisis dengan
analisis efisiensi, banyak faktor-faktor
internal dan eksternal yang berpengaruh
kurang baik terhadap tingkat efisiensi. BMI
masih terbebani dengan biaya-biaya
personalia dan biaya bagi hasil sehingga
tingkat efisiensi biaya tidak optimal. Jika
hanya melihat pada rasio kesehatan bank,
BMI tidak dapat mengetahui bahwa masih
banyak faktor-faktor lain yang belum
optimal. Begitu pula dengan BRIS dan
BSB.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pada analisis tingkat efisiensi BUS
periode 2010-2013, diketahui nilai rata-rata
tingkat efisiensi tertinggi yaitu, pada Bank
Mega Syariah sebesar 92,38%; kemudian
Bank Syariah Mandiri 87,96%; Bank Syariah
Bukopin 84,92%; Bank Muamalat Indonesia
83,28%; dan terendah BRI Syariah sebesar
78,35%.

Variabel Beban Personalia, Beban Bagi
Hasil, Total Pembiayaan, dan Surat Berharga
yang Dimiliki berpengaruh signifikan
terhadap tingkat efisiensi pada Bank
Muamalat Indonesia. Pada Bank Syariah
Mandiri hanya Beban Bagi Hasil dan Surat
Berharga yang Dimiliki yang berpengaruh
signifikan terhadap tingkat efisiensi.
Sedangkan pada Bank Syariah Mega,
Beban Personalia, Beban Bagi Hasil, dan
Total Pembiayaan berpengaruh signifikan
terhadap efisiensi. Adapun pada BRI
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Syariah, Beban Bagi Hasil, Total Pem-
biayaan, dan Surat Berharga yang Dimiliki
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
efisiensi. Pada Bank Syariah Bukopin,
Beban Personalia, Beban Bagi Hasil, dan
Total Pembiayaan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat efisiensi.

Pada analisis tingkat profitabilitas BUS
periode 2010-2013, diketahui nilai rata-rata
tingkat profitabilitas tertinggi yaitu, pada
Bank Syariah Mega sebesar 2,77%; kemu-
dian Bank Syariah Mandiri 2,09%, Bank
Muamalat Indonesia 1,48%; BRI Syariah
0,83%; dan Bank Syariah Bukopin 0,59%.

Pada Bank Muamalat Indonesia, rasio
FDR, BOPO, dan CAR berpengaruh signi-
fikan pada tingkat profitabilitas. Sedangkan
pada Bank Syariah Mandiri, hanya rasio
BOPO yang berpengaruh signifikan pada
tingkat profitabilitas. Adapun pada Bank
Syariah Mega, juga hanyarasio BOPO yang
berpengaruh signifikan terhadap profi-
tabilitas bank. Pada BRI Syariah, rasio NPF
dan BOPO yang berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas bank. Sedangkan
pada Bank Syariah Bukopin, hanya rasio
FDR dan BOPO yang berpengaruh signi-
fikan terhadap tingkat profitabilitas.

Pada analisis tingkat kesehatan BUS
(rasio CAMEL) periode 2010-2013, diketahui
nilai rata-rata tingkat kesehatan BUS
tertinggi yaitu, pada Bank Muamalat
Indonesia sebesar 81,48%; kemudian Bank
Syariah Bukopin sebesar 80,40%; Bank
Mega Syariah sebesar 80,22%; Bank
Syariah Mandiri 78,02%; dan BRI Syariah
76,99%.

Pada Bank Muamalat Indonesia, rasio
CAR, KAP, ROA, FDR, dan NPM berpe-
ngaruh signifikan terhadap tingkat kese-
hatan bank. Sedangkan pada Bank Syariah
Mandiri, rasio CAR, KAP, dan FDR berpe-
ngaruh signifikan terhadap tingkat kese-
hatan bank. Adapun pada Bank Syariah
Mega, rasio KAP, ROA, FDR, dan NPM
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
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kesehatan bank. Pada BRI Syariah rasio
KAP, ROA, dan NPM yang berpengaruh
signifikan. Sedangkan pada Bank Syariah
Bukopin, rasio KAP, ROA, dan NPM
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kesehatan bank.

Terdapat ketidakselarasan hasil kinerja
BUS berdasarkan metode tingkat efisiensi
biaya, metode tingkat profitabilitas, dan
metode tingkat kesehatan BUS.

Saran

Bagi pihak manajemen bank, diha-
rapkan untuk terus meningkatkan tingkat
efisiensi biaya, karena dari biaya yang
dikeluarkan masih ada dana yang tidak
digunakan secara efisien. Hal ini dapat
dilihat dari tingkat efisiensi biaya yang
belum mencapai 100%.

Dari segi profitabilitas, pihak mana-
jemen bank juga harus lebih meningkatkan
profitnya karena tingkat ROA yang masih
sangat kecil. Perlu adanya penempatan
dana-dana produktif agar dana yang ada
dapat menghasilkan profit yang lebih besar.

Bagi peneliti selanjutnya, penentuan
variabel-variabel independen agar lebih
banyak dan divariasikan agar model yang
diformulasikan lebih baik lagi. Selain itu,
perlu dikaitkan dengan tingkat likuiditas
BUS. Serta dianalisis dengan analisis
tambahan yaitu analisis Risk Base, karena
saat ini Bl telah mengeluarkan kebijakan
baru bahwa tingkat kesehatan bank tidak
lagi menggunakan analisis CAMEL tetapi
menggunakan analisis Risk Base.
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